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Dalam rangka meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan kesehatan serta menurunkan Angka Kematian
Bayi dan Angka Kematian ibu, di Indonesia akan ditempatkan bidan desa sampai tahun 1997 sebanyak
54.000 orang. Untuk Kabupaten Bekasi sampai Maret 1997, telah ditempatkan bidan desa sebanyak 148
orang dengan status kepegawaian 85 orang PNS dan 63 orang PTT, dan di Wilayah Kewedanaan Sukatani
sebanyak 29 orang dengan 15 status PNS dan 14 status PTT. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan
data yang ada ( data sekunder ), melalui rancangan Cross Sectional dengan pendekatan kuantitatif pada
sampel 29 desa yang ada bidan desanya. Terdapat hubungan bermakna secara statistik untuk hubungan
antara keberadaan bidan di desa dengan cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan pada tahun
1993/1994 dan 1995/1996. Demikian juga untuk keberadaan bidan di desa dengan cakupan KN2 terdapat
hubungan bermakana pada tahun 1992/1993. Secara statistik tidak ada hubungan bermakna antara
keberadaan bidan di desa dengan cakupan K4 ibu hamil, lama kerja, domisili bidan didesa, status
kepegawaian, sarana sepeda. Diperlukan waktu yang lebih lama dari 3 tahun untuk seorang bidan desa agar
dapat mencapai target program yang telah di tentukan. Sarana transportasi sepeda tidak ada hubungan
bermakna dengan cakupan KIA, dan agar dipertimbangkan utuk diberikan sebagai uang muka sepeda motor
dengan cicilan berikutnya dari dana operasional Polindes. Penelitian ini disarankan untuk seluruh bidan desa
seK abupaten Bekasi dengan menggunakan data primer. Kebijakan lain yang ditempuh adalah pemberian
pemondokan bagi bidan desa secara berkesinambungan, sarana yang dilengkapi dan beberapa tugas - tugas
bidan desa yang tidak banyak mempunyai daya ungkit besar terhadap angka kematian ibu dan bayi
hendaknya dikurangi.

The Influence of Midwives Allocation in a Village with the Scope of Mother and Child Health in Sukatani
District, Bekasi Regency in 1996/19971n the term to increase the extent and the quality of health service and
also to decrease Infant Mortality Rate and Mother Mortality Rate, 54,000 midwives will be located in
Indonesia until 1997. Until March 1997, 148 midwives had been located in Bekasi regency. It comprised of
85 midwives as acivil servant and 63 midwives as atemporary civil servant For Sukatani district, 29
midwives had been located with 15 midwives as a civil servant and 14 as atemporary civil servant. This
research was using a cross-sectional study. A quantitative method and a secunder data was utilized. 29
villages which had midwives was used for sample in Sukatani district. Statically, there is a meaningful
relationship between the existence of midwives with the scope of child birth assistance by health officer in
1993/1994 and 1995/1996. There is also a meaningful relationship between the existence of midwives with
the scope of KN2in 1992/1993. This research showed that there are no meaningful relationship between the
existence of midwives with the scope of K4 pregnant woman, working time, midwives' residence,
officialdom status and bicycle transportation. This research also showed that it needs more than 3 years for
midwives to achieve the program target. There is no meaningful relationship between the bicycle
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transportation and the scope of Mother and Child Health. It should be considered to give a down payment
for motorbike and for the next installment paid by Polindes. This research was suggested for all midwivesin
Bekas regency and using a primer data. Another policy should be taken ; such asto give a house for
midwives continuously, to complete all their instrument and to decrease some of their duty which have less
significance for decreasing Mother and Child Mortality Rate.



